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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latari Belakangt Masalahl 

Perkembangani teknologi informasi qdan ekomunikasi di gera 

tglobalisasi saatd inih telah menghadirkan transformasi besar pada berbagai 

aspek kehidupan, salah satunya di dunia Pendidikan. Pemerintah Indonesia 

melalui Kementerian Agama telah mengeluarkan kebijakan transformasi digital 

madrasah guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan pendidikan, serta memenuhi standar pelayanan pendidikan 

nasional. Penerapan icSistem rInformasit fManajement (SIM)jt yang 

terintegrasi adalaht salaht satut perwujudan nyata dari kebijakan tersebut. 

Sistem ini mencangkup EMIS, SIM-SARPRAS, dan aplikasi administrasi 

pedukung lainnya yang wajib digunakan oleh satuan Pendidikan dibawah 

naungan Kementrian Agama, tak terkecuali Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN).1  

Sistem Informasi Manajemen ialah proses terstruktur collecting, 

processing, storing and presenting data untuk mendukung perencanaan, 

pengambiilan keputtusan, pelaksanaan sera pengawasan organisasi agar lebih 

efektif dan efisien. Di lingkungan madrasah, SIM mengelola data siswa, tenaga 

pendidika, kurikullum, sarana prasarana, keuangan hinga laporan akreditasi. 

Penerapannya yang baik dapat memangkas waktu administrasi hingga 65% 

meningkatkan ketetapan data, serta mempercepat pelaporan kepada pihak yang 

lebih tinggi. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 

madrasah mampu menerapkan SIM secara optimal dan efektif; masih banyak 

kendala yang muncul, mulai dari kesulitan penginputan data, ketidaksesuaian 

 
1  Kementerian Agama Republik Indonesia, Transformasi Digital Madrasah (Jakarta: Pusat 

Data dan Teknologi Informasi Kementerian Agama, 2023), hlm. 7. 
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informasi, hingga keterlambatan pelaporan, yang pada akhirnya menurunkan 

kualitas layanan pendidikan dan tata kelola madrasah.2  

Sistem Infromasi Manajemen merupakan pendekatan yang diterapkan 

melalui fungsi-fungsi pengelola, dengan tujuan memperoleh data dan 

keterangan yang jelas serta mencapai hasil kerja yang paling optimal. 

Keberhasilan pencapaian tujuan tersebut sangat bergantung pada peran 

manusiat sebagait penggerakt utama darit seluruh sisteml informasil yangp ada. 

Pernyataan tersebutf selaras dengan pendapat tGordon tB. Davis,l yang 

mendefinisikan  pSistem pInformasi Manjemen sebagai gabungan terpadu 

antara SDM dan sarana mesin, yang berfungsi menyajikan beragam informasi 

guna mendukung pelaksanaan kegiatan operasional, fungsi pengelolaan, serta 

prosest pengambilanr keputusanr di dalamy suatu yorganisasi.3 Selain titu, 

Stonerh mendefinisikanh SIMh sebagait sistem yang menyajikan infromasi bagi 

manajer untuk mengambil keputusan, serta memudahkan pelaksanaan yfungsi 

manajemeno sepertir penyusunan rencana, pengendalian,y dan0 kegiatan 

operasionale organisasik secarac efektif.c Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat dipahami bahwa SIM terdiri atas beberapa komponen, yaitu perangkat 

keras, perangkat lunak, basis data, panduan kerja, serta personel yang bertugas 

mengelolanya.4 

Menurut AWahyudiy Kumorotomoy dan Subandoy Agusy Margono,y 

SIMs merupakan msuatu sistem 8yang dirancang untuk mengolah Ldata 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pendukung bagi suatu organisasi. 

Masyarakat umum sering mengasosiasikan SIM dengan perangkat komputer, 

padahal kenyataannya sistem ini sudah diterapkan jauh sebelum komputer ada. 

Di sisi lain, belum ada kesepakatan baku mengenai pemakaian istilah ini dalam 

literatur yang ada. Dalam Bahasa Inggris, istilah ini memiliki beberapa variasi, 

 
2 Ibid 
3 Eti et al. Rochaety, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009. 
4 Mohammad Mahsun Nidhom, ‘Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Komputer Terhadap Efektivitas Kinerja Guru Dengan Kedisiplinan Sebagai Variabel Intervening 

Di SD Plus Al-Kautsar Malang’ (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020. 
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yaitu ManagementL InformationN Systems,a Managementp ofl Informationf 

Systems,f atauk cukup disebut Informationk Systems.k5  

Sesuai amanat nUndang-Undang No. m20 nTahun 2003 wtentang 

Sistemy Pendidikank Nasionalh pada pasalf 10l menyatakane bahwap 

Pemerintahh danK Pemerintaht Daeraht memiliki kewajiban Udan hak untuk 

mengarahkan, membimbing, membantu, serta mengawasi penyelenggaraan. Di 

sini, Sistem Informasi (SI) berfungsi untuk mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan administrasi Pendidikan di pemerintah daerah. Bersumber dalam UU 

tersebut, administrasi Pendidikan merupakan keseluruhan proses pengaturan 

dan penggabungan segala unsur baik personel, nilai atau ilmu pengetahuan, 

maupun sarana materi yang diperlukan demi tercapainya tujuan Pendidikan.6  

Keberhasilan penerapan Sistem Informasi Manajemen tidak berdiri 

sendiri, melainkan sangat bergantung pada tiga faktor utama, yaitu kualitas 

layanan pendidikan, ketersediaan dan kualitas sarana prasarana, serta 

kelancaran sistem administrasi yang ada di lembaga tersebut. 

Pertama, Layanan pendidikan menjadi kegiatan inti madrasah yang 

mencangkup proses pembelajaran, bimbingan, penyebaran informasi, berbagai 

pelayanan untuk cpeserta didik,c orangj tua,j danO masyarakaty luas. Mustari 

berpendapat, kualitas layanan yang baik dibuktikan dengan kemudahan akses, 

kecepatan, ketepatan, dan kepuasan pengguna. Terbentuknya budaya kerja yang 

tertib serta didukung oleh pengelolaan data dan layanan yang baik menjadikan 

penerapan SIM dapat berjalan dengan lebih efektif.7 

Kedua, Sarana dan prasarana (sarpras) meliputi berbagai fasilitas 

pendukung pendidikan, seperti komputer, internet, ruang data, dan perangkat 

 
5 Wahyudi Kumorotomo & Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan; Konsep, Prinsip dan Aplikasi, (UIN SGD Bandung), Rusdiana, 2018, hal 5. 
6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4301, Pasal 10.  
7  Mohamad Mustari, Administrasi dan Manajemen Pendidikan Sekolah (Bandung: UIN 

Sunan Gunung Djati, 2022), hlm. 32. 
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lunak. Sarpras yang memadai sangat mendukung kelancaran penerapan SIM, 

sedangkan keterbatasan perangkat dan jaringan sering menjadi hambatan. 

Pengelolaan sarpras yang terintegrasi dengan SIM-SARPRAS juga dapat 

mempercepat pelaporan dan pengadaan fasilitas, selama data yang digunakan 

tertata dengan baik dan akurat.8 

Ketiga, administrasi pendidikan mencakup pencatatan, pengolahan, dan 

penyusunan data serta dokumen pendidikan. Administrasi yang baik harus 

teratur, lengkap, dan memiliki prosedur yang jelas. Sutarbi, menyatakan bahwa 

administrasi nerupakan dasar sistem informasi, tanpa pengelolaan yang baik, 

data yang masuk tidak lingkap dan tidak akurat, sehingga sistem tidak berjalan 

maksimal. Di madrasah, ruang lingkupnya meliputi data siswa, guru, keuangan, 

jadwal, dan dokumen lainnya. Apabila pengelolaan masih dilakukan secara 

manual, tidak tertata, atau kurang terstruktur, maka penerapan SIM akan 

mengalami hambatan, mulai dari proses input data yang sulit hingga 

penyusunan laporan yang tidak sesuai dengan ketentuan.9 

Perkembanganw teknologix informasi menuntutc Lembagab 

Pendidikanb untukg mengadopsix Sistemp Informasip Manajemen (SIM) agar 

proses Pendidikan terutama layanan akademik, sarpras, dan administrasi 

berjalan lebih efektif dan efesien. MI Negeri 2 Mojokerto sebagai salah satu 

madrasah negeri telah memanfaatkan berbagai sistem informasi yang 

dikembangkan oleh Kementerian Agama, seperti EMIS, SIMPATIKA, dan 

aplikasi pendukung lainnya. Namun, efektivitas penerapan sistem tersebut 

sangat bergantung pada kualitas layanan pendidikan, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta pengelolaan administrasi yang ada di madrasah. Apabila ketiga 

faktor tersebut berjalan dengan baik, maka sistem informasi dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengembangan 

kualitas pendidikan. 

 
8 Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Pasal 5. 
9 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020), hlm. 41.  
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Berlandaskan penjelasan diatas, maka peneliti akan mengkaji secara 

mendalam “Pengaruh Layanan Pendidikan, Sarana Prasarana, dan 

Administrasi, Terhadap Efektifitas Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Di MI Negeri 2 Mojokerto”. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar kontribusi ketiga variabel tersebut, serta 

memberikan masukan agar penerapan SIM dapat berjalan lebih efektif, efisien, 

dan mendukung peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disusun sebuah 

rumusan masalah yang meliputi: 

1. Bagaimana pengaruh layanan pendidikan terhadap efektivitas penerapan 

sistem informasi manajemen dii MI Negerii 2 Mojokerto? 

2. Bagaimana pengaruh layanan sarpras terhadap efektivitas penerapan 

system informasi manajemen ddi MI Negeri 2 Mojokerto? 

3. Bagaimana pengaruh layanan administrasi terhadap efektivitas 

penerapan sisteem informasi manajemen MI Negeri 2 Mojokerto? 

4. Bagaimana pengaruh layanan pendidikan, sarpras, dan administrasi 

secara simultan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

manajemen MI Negeri 2 Mojokerto? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah menganalisis: 

1. Pengaruh layanan pendidikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi manajemen diii MI Negeri 2 Mojokerto. 

2. Pengaruh layanan sarana prasarana terhadap efektivitas penerapan 

system informasi manajemen dddi MI nNegeri 2 Mojokerto. 

3. Pengaruh layanan administrasi terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi manajemen din MI Negeriy 2 Mojokerto. 
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4. Pengaruh layanan pendidikan, sarana prasarana, dan administrasi secara 

simultan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi manajemen jdi 

MI Negeri 2 Mojokerto. 

D. Manfaata Penelitianz 

Penelitiano inil diharapkand dapatb memberikan manfaat, baik secara 

teoretisx maupun cpraktis: 

1) Manfaatx Teoritisx 

a. Memberikanx kontribusix pada pengembanganx kajiand 

manajemens Pendidikan, khususnya terkait pengaruh layanan 

akademik, sarpras, dan administrasi terhadap efektivitas 

penerapanx Sistemw Informasiw Manajemenw (SIM) cdi 

Lembagav Pendidikan.x 

b. Menjadii acuan akademis untuk penelitian mendatang dengan 

mengangkat tema yang sejenis.  

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, menjadi sarana penerapan teori, bekal akademik, 

dan professional serta memberikan pengalaman empiris dalam 

menganalisis hubungan antara layanan akademik, sarana 

prasarana, administrasi dan efektifitas SIM. 

b. Bagi Pembaca, menambah wawasan terkait pentingnya integrasi 

layanan akademik, sarpras, dan administrasi dalam mendukung 

Sistem informasi, serta memberikan gambaran nyata terkait 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas penerapan 

SIM di Lembaga Pendidikan. 

c. Bagi Mahasiswa Pascasarjan, menjadi rujukan ilmiah dalam 

penyusunan tesis ataupun penelitian lanjutan dalam hal ini dapat 

memberikan contoh penelitian kuantitatif yang mengkaji terkait 

efektivitas SIM di Lembaga Pendidikan. 

d. Bagi UAC Mojokerto, menjadi bahan evaluasi pengembangan 

kebijakan akademik, serta memperkuat peran UAC Mojokerto 
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sebagai institusi yang mendukung penelitian terapan dibidang 

Manajemen Pendidikan. 

e. Bagi MI Negeri 2 Mojokerto, memberikan gambaran terkait 

faktor-faktor pendukung efektivitas penerapan SIM sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan Keputusan untuk 

perbaikan layanan.  

E. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono mendefiniskan hipotesis sebagai jawaban sementara untuk 

rumusan masalah penelitian yang sudah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.10 

Penelitian ini memiliki dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis 

alternative dan hipotesis kerja dapat seperti dibawah ini: 

a. Hipotesis Alternatif 

1. 𝐻𝑎1 = Layanan Pendidikan berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan System Informasi Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

2. 𝐻𝑎2 = Layanan Sarpras berpengaruh terhadap efektivitas penerapan 

System Informasi Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

3. 𝐻𝑎3 = Layanan Administrasi berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan System Informasi Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

4. 𝐻𝑎4 = Layanan Pendidikan, Sarpras, dan Administrasi berpengaruh 

secara simultan terhadap efektivitas penerapan System Informasi 

Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

b. Hipotesis Kerja 

1. 𝐻01 = Layanan Pendidikan tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan System Informasi Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

2. 𝐻02 = Layanan Sarpras tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan System Informasi Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm. 99.  
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3. 𝐻03 = Layanan Administrasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan System Informasi Manajemen di MI Negeri 2 Mojokerto. 

4. 𝐻04 = Layanan Pendidikan, Sarpras, dan Administrasi tidak 

memberikan pengaruh secara bersamaan (simultan) terrhadap 

efektiivitas penerapann System Informassi Manajemen di MI Negeri 

2 Mojokerto. 

F. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian 

Penelitian-penelitian terdahulu yang terdapat dalam tesis ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu pada tesis dapat diuraikan seperti dibawah ini: 

1) Dalam penelitian Habibur Rahman ddkkk, dengan judul 

“Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Berbasis 

Digital Untuk Meningkatkan Kualitas Layanan Pembelajaran di Era 

Teknologi”. Penelitianz inix bertujuanx untukx menganalisisx 

peranx Sistem Informasi Manajemen ddigital dalaam peningkatan 

mutu pelayanan akademikk, mengidentiifikasi kendala wyang 

timbul saat penerapannya di satuan pendidikan, serta menyusun 

strategi yang tepat guna pengoptimalannya. Data yang digunakan 

bersumber dari data sekunder, yang dikumpulkan melalui metode 

studi kepustakaan berupa penelaahan jurnal ilmiah, buku, dan 

dokumen yang berkaitan dengan pmanajemen sPendidikan wdigital. 

Hasilr penelitian memperlihatkan obahwa rSIM wdigital dapat 

meningktakan efisiensii kerja xadministrasi, ymempercepat 

penyebaran infromasi lbagi pendidik, peserta didik, maupun ornag 

tua, serta mendukung penyatuan dengan sistem pengelolaan 

pembelajaran (LSM) demi perbaikan kualitas proses belajar 

mengajar. Namun demikian, keberhasilan sistem ini sangat 

bergantung pada kesiapan sumber daya manusia antar sistem, dan 
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mendukung kebijakan serta ketersediaan sarana pendukung yang 

memadai.11 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19

258 

2) Fauzia Hoerunnisa dkk, melakukan penelitian berjudul “The Impact of 

Education Management Information Systems on the Quality of 

Administrative Services”. Temuan ini memiliki tujuan untuk 

melakukan evaluasi terhadap penerapan SIM, menentukan tingkat 

kualitas pelayanan administrasi, dan mengkaji hubungan keduanya. 

Sumber data yang diperoleh yaitu primer, menggunakan pendekatan 

kuantitatif metode ex post facto. Data dikumpulakn menggunakan 

kuesioner skala Liket, lalu diuji validitas, reliabilitas, dan dianalisis 

melalui regresi linier berganda. Hasilnya menunjukan penerapan SIM 

berada pada kategori tinggi (4,23), begitu pula kualitas pelayanan 

administrasi (4,47). Nilai uji T-test sebesar 0,000 (p < 0,05) dan t-

hitung 8,520 membuktikan adanya pengaruh signifikan SIM terhadap 

kualitas pelayanan administrasi sebesar 78,4%. Dapat disimpulakn 

bahwa SIM Pendidikan berperan positif dalam meningkatkan mutu 

layanan administrasi di madrasah tersebut.12 

https://ejournal/unma.ac.id/index/php/madinasika/article/view/11379 

3) Wahyu Triono dkk, melakukan penelitian yaitu “Optimalisasi dan 

Kendala Penerapan Sistem Informasi Manajemen Layanan Akademik 

pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah: Studi Multikasus”, yang 

memiliki tujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Layanan Akademik (MIS) di Perguruan Tinggi 

 
11 Habibur Rahman and Sugeng Listyo Prabowo, “Optimalisasi Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Kualitas Layanan Pembelajaran di 

Era Teknologi,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 04 (2025): 349–367, 

https://doi.org/10.23969/jp.v10i04.36730 

 
12 Fauzia Hoerunnisa, Ambar Sri Lestari, and Nandang Abdurohim, “Pengaruh Sistem 

Informasi Manajemen Pendidikan Terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi,” Madinasika: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan dan Keguruan 6, no. 1 (2024): 21–30, 

https://doi.org/10.31949/madinasika.v6i1.11379 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
https://ejournal/unma.ac.id/index/php/madinasika/article/view/11379?utm_source=chatgpt.com
https://doi.org/10.23969/jp.v10i04.36730
https://doi.org/10.31949/madinasika.v6i1.11379
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Muhammadiyah (PTM) di Cirebon dan Bandung, mengevaluasi 

efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta 

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan dalam penerapannya. 

Sumbere datat menggunakanr edata primerw danq sekunder,u 

denganw Tekniky pengumpulanx data6 meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian menganalisis reduksi informasi 

dan validasi data. Penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif 

dalam kemudian menganalisis reduksi informasi dan validasi data. 

Penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif dalam paradigma 

interpretatif, dengan desain studi kasus ganda di PTM Cirebon dan 

Bandung tahun 2022. Hasil menunjukan bahwa Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) layanan Akademik di PTM belum 

diimplementasikan secara optimal, khususnya dalam perencanaan dan 

distribusi informasi. Tantangan utama meliputi akses informasi yang 

efektif. Namun, universitas telah mengambil langkah strategis untuk 

mengatasi masalah ini, termasuk alokasi anggaran yang efisien dan 

memanfaatkan SIM sebagai alat pembelajaran.13 https://ejournal.uin-

suka.ac.id/tarbiyah/JPI/article/view/7423/3084 

4) M. Aditya Prayoga, meneliti dengan judul “Evaluation of the 

Effectiveness of Education Management Information Systems in 

Improving Student Data Management and Learning Processes at 

Sukma Bangsa Lhokseumawe Senior High School”, dengan tujuan 

menilai tingkat peran SIM Pendidikan dalam penyempurnaan 

pengelolaan data siswa dan pelaksanaan pembelajaran di SMA Sukma 

Bangsa Lhokseumawe. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

cara observasi dan tanya jawab dengan narasumber yang tepat.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa SIM Pendidikan yang mencakup 

SISTO dan SIMAKA mampu mengintegrasikan data siswa serta 

 
13 Wahyu Triono, Kirana Lesmi, and Iim Khotimah, “Optimization and Challenges of 

Implementing Academic Service Management Information Systems in Muhammadiyah Higher 
Education: A Multiple-Case Study,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (2023): 155–162, 

https://doi.org/10.14421/jpi.2023.122.155-162  

https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/JPI/article/view/7423/3084
https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/JPI/article/view/7423/3084
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pengelolaan kurikulum secara efektif.Di samping keunggulannya 

dalam efisiensi pengelolaan data, sistem ini masih menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan akses jaringan. Kendala tersebut 

diantisipasi melalui evalusai terencana yang dilakukan tim Pusdatin 

serta adanya rencana pengembangan sistem yang telah disusun.14 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jmp/article/view/74409 

5) Sianipar, M. R., dkk, melakukan penelitian dengan judul penelitian 

“iPengaruh iKualitas tSistem tInformasi Akademik idan Fasilitas 

terhadapr Loyalitasr Mahasiswa”, wyang bertujuan menentukan 

pengaruh sistem informasi akademik dan fasilitas terhadap loyalitas 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi, Universitas Prima Indonesia, melalui 

kepuasan sebagai variable intervening. Sumber data sekunder, dengan 

populasi semua mahasiswa semester 5 Program Sarjana Manajemen 

dan Sarjana Akuntansi, sehingga dipilih sampel 291 orang. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan table Krejcie Morgan. Analisis data 

menggunkan path analysis dan uji kelayakan model dengan progam 

SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem informasi 

akademik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap loyalitas 

mahasiswa melalui kepuasan yakni, variable kepuasan memediasi 

sistem informasi akademik terjadap loyalitas mahasiswa (t-statistik = 

2,1311 (> tt-tabel); pp-value = 0,034). Demikian juga, pengaruh 

fasilitas tterhadap loyalitass mahasiswa melaluii kepuasann sebagaii 

variable perantara menunjukan nilai yang signifikan (t-statistik = 2,220 

(> tabel) p-value = 0,027).15 

https://journal.umy.ac.id/index.php/mb/article/view/13641 

 
14 M. Aditya Prayoga, Srikandi Dwi Poncowati, and Muhamad Ishaac, “Evaluasii 

Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan Pengelolaan Data Siswa 

dan Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Sukma Bangsa Lhokseumawe,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan: Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan 6, 

no. 2 (2024): 68–76, https://doi.org/10.21831/jump.v6i2.74409 
15 Milka Rositi Sianipar, Efendy Pakpahan, and Putranto Manalu, “The Role of Quality of 

Academic Information Systems and Facilities on Student Loyalty,” Jurnal Manajemen Bisnis 13, 

no. 2 (2022): 185–199, https://doi.org/10.18196/mb.v13i2.13641 

 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jmp/article/view/74409
https://journal.umy.ac.id/index.php/mb/article/view/13641
https://doi.org/10.21831/jump.v6i2.74409
https://doi.org/10.18196/mb.v13i2.13641
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2. Originalitas Penelitian 

Originalitas penelitian dapat disajikan pada table berikut: 

Table 1.1 Originalitas Penelitian 

 

Noi 

 

Namat 

 

Judul,t 

Tahun, tdan 

Sumber 

 

Persamaan

t 

 

Perbedaant 

 

 

Originalitas 

1. Habibur 

Rahman, 

& Sugeng 

Listyo 

Prabowoo 

“Optimization 

of Digital 

Based 

Education 

Management 

Infromation 

Syistems toi 

Improvei thei 

Qualityi ofi 

Learningi 

Servicesy int 

thet 

Technology 

Era”, (2025), 

Jurnall, 

https://journal.

unpas.ac.id/ind

ex.php/pendas/

article/view/36

730/19258 

Objek 

kajian 

utama sama 

yaitu, 

Sistem 

Informasi 

Manajemen, 

fokus pada 

peningkatan 

kualitas atau 

efektivitas 

layanan 

Pendidikan. 

Berbeda arah 

hubungan, 

peneliti 

terdahulu 

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif 

menempatka

n SIM 

sebagai 

penyebab 

(independent) 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

SIM sebagai 

akibat 

(dependent)  

Originalitas 

penelitian ini 

terletak pada 

penempatan 

efektivitas 

penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

(SIM) 

sebagai 

variabel 

terikat, 

dengan 

menganalisis 

pengaruh 

layanan 

pendidikan, 

sarana dan 

prasarana, 

serta 

administrasi 

pendidikan. 

Pendekatan 

ini berbeda 

dari 

penelitian 

Habibur 

Rahman 

(2025), yang 

berfokus pada 

dampak SIM 

terhadap 

kualitas 

pembelajaran

. Dengan 

demikian, 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36730/19258
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penelitian ini 

menawarkan 

kontribusi 

baru dalam 

mengidentifi

kasi faktor 

penentu 

keberhasilan 

implementasi 

SIM di 

lembaga 

pendidikan. 

2. Fauzia 

Hoerunnis

a, Ambar 

Sri 

Lestari, & 

Nandang 

Abdurohi

m 

“Pengaruhj 

Sistemj 

Informasij 

Manajemenj 

Pendidikanj 

Terhadapk 

Kualitasj 

Pelayanan 

Administrasii”, 

(2024), Jurnal 

MADINASIK

A 

https://ejournal

.unma.ac.id/ind

ex.php/madina

sika 

Sama 

halnya 

menganalisi

s hubungan 

SIM dan 

pelayanan 

administrasi 

Penelitian 

sebelumnya 

berfokus pada 

mengevaluasi 

implementasi 

SIM, dan 

menilai 

kualitas 

pelayanan 

administrasi. 

Kebaruan 

penelitian ini 

terletak pada 

penempatan 

efektivitas 

penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

(SIM) 

sebagai 

variabel 

terikat yang 

dipengaruhi 

oleh layanan 

pendidikan, 

sarana dan 

prasarana, 

serta 

administrasi 

pendidikan, 

berbeda 

dengan 

penelitian 

Fauzia dkk. 

(2024) yang 

menempatka

n SIM 

sebagai 

variabel yang 

memengaruhi 

kualitas 

pelayanan 

administrasi. 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/madinasika
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/madinasika
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/madinasika
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/madinasika
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4. iM. 

Adityai 

Prayogan 

“Evaluasii 

Efektivitass 

Sistemi 

Informasis 

Manajemenn 

Pendidikana 

dalama 

Meningkatkan

v Pengelolaanv 

Datav Siswav 

danv Prosesv 

Pembelajaranb 

div Sekolahf 

Menengahv 

atasv Sukmar 

Bangsatr 

Lhokseumawei

” (2024), 

Jurnalp, 

https://journal.

uny.ac.id/index

.php/jmp/articl

e/view/74409 

Fokus 

utama pada 

efektivitas 

penggunaan 

SIM 

Tidak 

mencantumk

an variable 

layanan 

akademik, 

sarpras, dan 

administrasi 

sebagai 

independent 

variabels 

kuantitatif. 

Berfokus 

pada 

efektivitas 

SIM untuk 

mendukung 

tugas 

manajemen 

data dan 

proses 

pembelajaran

. 

Penelitian 

Aditya 

Prayoga 

(2024) 

mengevaluasi 

efektivitas 

SIM 

Pendidikan 

terkait 

pengelolaann 

datan siswat 

serta prosest 

pembelajaran

y secara 

deskriptif. 

Penelitian ini 

berbeda 

karena 

menganalisis 

pengaruh 

layanan 

pendidikan, 

sarana dan 

prasarana, 

serta 

administrasi 

terhadap 

efektivitas 

SIM, 

sehingga 

bersifat 

kausal. 

Pendekatan 

ini 

memperluas 

temuan 

Aditya 

dengan 

menambahka

n faktor-

faktor 

penyebab dan 

memberikan 

rekomendasi 

praktis untuk 

peningkatan 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jmp/article/view/74409
https://journal.uny.ac.id/index.php/jmp/article/view/74409
https://journal.uny.ac.id/index.php/jmp/article/view/74409
https://journal.uny.ac.id/index.php/jmp/article/view/74409
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efektivitas 

SIM di 

sekolah. 

5. Sianipar,r 

M.m R.,r 

Pakpahan,

n E.,n &n 

Manalu, P 

“Thea Rolea 

ofa Qualitys ofs 

Academics 

Informationa 

Systemsa anda 

Facilitiess on 

Student 

Loyalty” 
(2022), Jurnal 

https://journal.

umy.ac.id/inde

x.php/mb/articl

e/view/13641 

Mengkaji 

variable 

yang serupa 

yakni 

fasilitas/sar

pras 

Focus untuk 

menilai 

kepuasan/loy

alitas 

mahasiswa, 

bukan 

efektivitas 

SIM yang 

langsung 

diukur oleh 

pengguna 

internal 

maupun 

outcome 

SIM. 

Penelitian 

Sianipar dkk, 

(2022) 

meneliti 

pengaruh 

kualitas 

sistem 

informasi 

akademik dan 

fasilitas 

terhadap 

loyalitas 

mahasiswa. 

Penelitian ini 

berbeda, 

karena 

menelaah 

pengaruh 

layanan 

pendidikan, 

sarana dan 

prasarana, 

serta 

administrasi 

terhadap 

efektivitas 

penerapan 

SIM di SMA, 

sehingga 

memperkenal

kan faktor 

penyebab 

kinerja SIM 

dan 

memberikan 

rekomendasi 

praktis yang 

aplikatif 

untuk 

pengelolaan 

sistem di 

sekolah. 

 

https://journal.umy.ac.id/index.php/mb/article/view/13641
https://journal.umy.ac.id/index.php/mb/article/view/13641
https://journal.umy.ac.id/index.php/mb/article/view/13641
https://journal.umy.ac.id/index.php/mb/article/view/13641
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G. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dapat diuraiakan sebagai berikut: 

1. Defenisi Operasional 

Dalam sistem Pendidikan Indonesia, Standar Nasional Pendidikan 

menjadi acuan utama untuk layanan Pendidikan yang bermutu dan merata 

di seluruh satuan Pendidikan formasl, nonformal, dan informal. Standar ini 

ditetapkan wdan ddiatur dlebih dlanjut melalui gperaturan-peraturan 

Menteri dibawah Kementerian ePendidikan Dasar sdan Menengah 

(Kemendikdasmen).16  

  Standart Nasionalt Pendidikany secara resmi diatury dalamy 

Peraturany Pemerintahy Nomory 57y Tahuny 2021y tentangy Standary 

Nasionalo Pendidikano sebagaimana telah diubah. Peraturan inilah yang 

menjadi dasar bagi penerbitan Permendikdasmen mengenai standar-standar 

di Pendidikan dasar dan menengah.17  

2. Tabel Defenisi Operasional 

Defenisi operasional pada penelitian ini disajikan dalam table berikut: 

Tabel 2.1 Defenisi Operasional 

No Variable  Defenisi Operasional Pernyataan 

Indicator 

 

Alat Ukur 

1.  𝑋1 = Layanan 

Pendidikan 

Layanan pendidikan 

diartikan sebagai 
pelayanan yang wajib 

disediakan pemerintah 

dan satuani 

ipendidikan dalami 

rangkai memenuhiy 

standart mutu 

-Data akurat 

sesuai layanan 

pendidikan dan 

terdokumentasi.19 

-SIM terintegrasi 

dengan sistem 

nasional.20 

 

Koesioner 

(Skala 

Likert) 

 
16  Kemendikdasmen, https://adminsekolah.net/8-standar-nasional-pendidikan-

berdasarkan-peraturan-pemerintah/?  

17 Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021, https://peraturan.bpk.go.id/Details/165024/pp-

no-57-tahun-2021 
19 Permendikbud No. 79 Tahun 2015  
20 Ibid  

https://adminsekolah.net/8-standar-nasional-pendidikan-berdasarkan-peraturan-pemerintah/?utm_source=chatgpt.com
https://adminsekolah.net/8-standar-nasional-pendidikan-berdasarkan-peraturan-pemerintah/?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/165024/pp-no-57-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/165024/pp-no-57-tahun-2021
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pendidikanp dasar 

danu menengah.18 

-Sistem 

meningkatkan 

efisiensi dalam 

pengelolaan data 

pendidikan.21 

 

2. 𝑋2 = Layanan 

Sarpras 

 

Saranai dan prasaranai 

pendidikan adalahi 

kriteriai minimali 

fasilitas danu 

infrastruktur yangu 

harusi tersediai padai 

satuano pendidikanl 

untuk mendukung 

penyelenggaraany 

pendidikanm supaya 

proses pembelajaran 

berjalan efektif, aman, 

dan selaras dengan 

tujuan pendidikan 

nasional.22 

-Tersedia ruang 

kelas, 

perpustakaan, 

laboratorium, 

ruang pimpinan, 

ruang guru, 

tempat ibadah, 

toilet, dan area 

olahraga.23  

-Fasilitas yang 

ada dalam kondisi 

layak digunakan 

dan sesuai 

keutuhan. 

-Saranav vdan 

vPrasarana 

dimanfaatkan 

secarav voptimal 

dalamc kegiatan 

pembelajaran.v 

 

Koesioner 

(Skala 

Likert) 

3. 𝑋3 = Layanan 

Administrasi 

 

Administrasi 

Pendidikan merupakan 

proses sistematis 

dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, 

mekalksanakan, 

,encatat, mengelola, 

dan mengaasi sumber 

daya Pendidikan agar 

tujuan Pendidikan 

-Setiap proses 

administrasi 

memiliki bukti 

dokumentasi yang 

jelas. 

-Data yang dicatat 

dalam 

administrasi suda 

akurat dan 

lengkap 

-Proses 

administrasi 

berjalan sesuai 

 

Koesioner 

(Skala 

Likert) 

 
18 Permendikbudristek No. 32 Tahun 2022 
21 Permendikbud No. 22 Tahun 2016  
22 Permendikbudristek RI No. 22 Tahun 2023 (Standar Sarana dan Prasarana pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah) Pasal 1.  
23 Kementerian Pendidikan Nasional RI, Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana (Jakarta, 2007).  
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tercapai dengan efektif 

dan efisien.24 

prosedur yang 

telah ditetapkan. 

-Laporan 

administrasi 

disusun secara 

rutin dan 

dievaluasi secara 

berkala.25 

4. Y = 

Efektivitas 

SIM 

Jamest A.k O’Brieny 

dana Georgep M.l 

Marakasy menyatakan 

bahwa SIM ialah 

sistem berbasis 

komputer yang 

mengubah data 

menjadi informasi 

untuk mendukung 

pengambilan 

keputusan 

manajerial.26 

Dapodik sendiri 

merupakan bentuk 

SIM Pendidikan yang 

menjadi basis 

teknologip informasil 

yango mengelolay, 

ymenyimpan, 

memproses, danp 

menyajikany datab 

Pendidikan yang 

terintegrasi untuk 

mendukung 

pengambilan 

keputusan secara 

efektif dan efisien.27  

-Menyediakan 

kelengkapan data 

peserta didik, 

pendidik, tenaga 

kependiidkan, dan 

sarpras yang 

valid.28 

-Data dalam 

sistem diperbarui 

secara berkala. 

-Sistem dapat 

diakses dengan 

mudah melalui 

jaringan internet. 
-Data dalam 

sistem terlindungi 

dari kehilangan 

atau kerusakan.29 

 

 

 

Koesioner 

(Skala 

Likert) 

 
24 Kementeriank rPendidikan, oKebudayaan, pRiset, danm Teknologiv Republikq 

qIndonesia, Pedoman Pengelolaan Sekolah, Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah.  
25 Permendikbudristek No. 32i Tahunq q2022, tentangq Standarl Teknisp Pelayananb 

Minimalo Pendidikanc (SPMi Pendidikans). 
26 O’Brienk, uJ. uA. & iMarakas, uG. yM., Managemento Informationp Systemsp (Edisi 16), Jakartas: 

Salemba Empat, (2020). 
27 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Data 

Pokok Pendidikan (Dapodik) sebagai Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.  
28 Permendikbudd No.d 79d Tahund 2015d (Datad Pokokd Pendidikan/Dapodikd)  
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